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ABSTRAK

Ummul Haq Z: Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Ber muatan
Literasi Sains terhadap Kompetensi Belajar Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Batusangkar

SMA N 1 Batusangkar merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum 2013. Permasalahan penelitian di SMAN 1 Batusangkar
adalah model pembelgjaran yang diterapkan guru belum membuat peserta didik
cukup aktif sehingga kompetensi belgjar peserta didik masih rendah dari aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan serta belum menggunakan model
pembelgjaran bermuatan literass sains. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan model pembelgjaran time token bermuatan literasi sains. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model time token bermuatan lite
rasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik
pada perubahan lingkungan dan daur ulang limbah di SMA Negeri 1 Batusangkar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA SMA N 1 Batusangkar yang terdaftar
pada Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah empat kelas. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik Purposive Sampling. Kelas X MIPA 2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X MIPA 1 sebaga kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah berupa soal posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar
observas untuk kompetens sikap dan keterampilan.

Hasil penelitian menggunakan uji-t dapat dissmpulkan bahwa pada
kompetensi pengetahuan peserta didik nilai thiwng 3,41> tawe 1,67, pada
kompetensi sikap nilai thiwng 5,95> tiane 1,67, dan pada kompetensi keterampilan
nilai thitung 2,34> tiape 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Jadi,
dapat dissimpulkan bahwa penerapan model time token bermuatan literasi sains
pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dapat meningkatkan
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik kelas X SMA N 1
Batusangkar.

Kata kunci : time token, literasi sains, kompetensi belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia telah memasuki era globalisas yang penuh tantangan dan
rintangan sehingga diperlukan pendidikan yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan. Salah satu upaya pemerintah dalam bidang
pendidikan yaitu melalui pengembangan kurikulum. Menurut Mulyasa (2014: 66),
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) vyang pernah diujicobakan pada tahun 2004. Kurikulum 2013
memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta
didik. Tercapainya kompetensi tersebut sangat dipengaruhi oleh proses
pembelgaran yang dilakukan peserta didik. Kurikulum 2013 memiliki tiga
kompetensi yang dinilai yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi belgjar peserta
didik yaitu meningkatkan kualitas proses pembel gjaran.

Proses pembelgjaran harus melibatkan guru, peserta didik, dan strategi
pembelgaran yang digunakan guru sebagai panduan dan pedoman agar
pembelgaran yang dilakukan lebih terarah. Guru merupakan fasilitator yang
memiliki konsekuensi langsung sebagai perancang model, pelatih, dan
pembimbing. Sebagai fasilitator, secara lebih spesifik peranan guru dalam
pembelgaran adalah sebagai expert learners, sebagai manager, dan sebagai

mediator. Guru berperan dalam menyigpkan strategi pembelgaran sebe



memulai proses belgjar menggjar. Strategi, media, teknik, metode, pendekatan
dan model pembelgjaran dapat divariasikan sehingga pembelgaran tidak
membosankan.

Model pembelgaran merupakan salah satu komponen penting yang
mendukung proses pembelgaran. Mode pembelgaran merupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Model pembelgaran sangat
diperlukan untuk memandu proses belgjar secara efektif. Salah satu bentuk model
pembelgaran adalah model pembelgaran koperatif. Model pembelgaran
kooperatif merupakan model pembelgaran yang terstruktur dan sistematis,
dimana kel ompok-kelompok kecil bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan dan
tugas akademik bersama, sambil bekerjasama dan belgar keterampilan-
keterampilan kolaboratif dan sosia (Fathurroohman, 2016: 48).

Berdasarkan hasil analisis angket yang diisi oleh 24 peserta didik pada
tangga 19 Februari 2019 sebanyak 54,2% peserta didik menganggap model
pembelgjaran yang diterapkan guru tidak membuat mereka lebih aktif selama
proses pembelgjaran. Sebanyak 75% peserta didik lebih menyukai belgjar bersama
teman melalui diskusi kelompok dan 75% peserta didik menginginkan model
pembelgjaran yang menarik agar bersemangat dalam belajar. Hal ini menunjukkan
model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru belum menarik dan meningkatkan
keaktifan peserta didik. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa

guru belum pernah menerapkan model pembel gjaran kooperatif time token.



Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pada 18 Februari 2019
diperoleh rata-rata hasil penilaian akhir semester 1 kelas X di SMA Negeri 1
Batusangkar masih belum mencapai kriteria ketuntasan minima (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 81 seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS) 1 Peserta Didik Kelas X
MIPA SMA Negeri 1 Batusangkar Tahun Pelgjaran 2018/2019

No Kelas Jumlah peserta Nilai rata-rata PAS
didik
1 XMIPA 1 36 orang 65,65
2 X MIPA 2 36 orang 64,42
3 XMIPA 3 36 orang 70,14
4 X MIPA 4 36 orang 71,42
Jumlah Peserta Didik 144 orang

(Sumber: Guru Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Batusangkar, 2019)

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Yoss Lolita, M.Si., guru
biologi kelas X SMA Negeri 1 Batusangkar diketahui bahwa peserta didik
mengalami  kesulitan dalam memahami materi perubahan lingkungan karena
memiliki ruang lingkup bidang ilmu yang luas bukan hanya biologi sgja. Hal ini
menimbulkan kurang aktifnya beberapa peserta didik dalam proses pembel gjaran.
Peserta didik kurang tertarik mempelgari materi ini lebih dalam. Padahal melalui
materi ini, karakter peduli lingkungan peserta didik dapat dibangun.

Observas terhadap hasil penilaian sikap peserta didik pada setiap kelas
umumnya sudah cukup baik pada beberapa aspek yaitu disiplin, jujur dan santun,
namun masih rendah pada aspek tanggung jawab terhadap pel aksanaan tugas yang
diberikan guru dari sisi ketepatan waktu. Aspek peduli dan percaya diri belum
dilakukan penilaian oleh guru. Kedua aspek ini sangat penting dan tepat untuk

dinilai terutama pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah.



Observas terhadap hasil penilaian keterampilan semester satu peserta
didik diketahui bahwa aspek keterampilan sudah cukup bagus. Akan tetapi, guru
belum melakukan penilaian keterampilan produk pada peserta didik, sementara
pada kompetensi dasar 4.11 terdapat keterampilan produk/proyek sebaga salah
satu aspek penilaian keterampilan pada materi ini.

Berdasarkan fakta diatas salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik serta keaktifan peserta didik
dalam pembelgjaran biologi pada materi perubahan lingkungan adalah dengan
menerapkan model pembelgaran koperatif time token. Menurut Sahrudin dan Sri,
(2012) dalam Kencana (2013: 5), time token merupakan salah satu model
pembelgaran yang dapat mendorong setiap peserta didik untuk dapat
berpartisipasi dalam pembelgaran, sehingga dapat menghindarkan salah satu
peserta didik untuk mendominasi atau bahkan diam sama sekali. Hal ini didukung
oleh penelitian Wiyarsi (2010: 5) yang menyatakan bahwa model pembelgjaran
time token dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi
belgjar peserta didik. Pendlitian lain juga dilakukan oleh Kencana (2013: 69)
yang menunjukkan bahwa model pembelgjaran time token berpengaruh positif
dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan hasil belgjar kognitif fisika
pesertadidik.

Model pembelgjaran time token dapat dikombinasikan dengan kemampuan
literasi sains. Menurut OECD (2017: 5) literasi sains dapat diartikan sebagai
pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan,

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil



simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana
sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta
kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.

Hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment) pada
tahun 2012 rata-rata nilai komponen literasi sains anak Indonesia adalah 382
berada di bawah skala kemampuan yang menempatkan Indonesia pada peringkat
ke-63 dari 64 negara di bawah negara Thailand yang memiliki rata-rata nilai 444
menempati posisi ke-50. Di tahun 2015 rata-rata nilainya 403 peringkat Indonesia
69 dari 76 negara, masih di bawah Negara Thailand dengan nilai 421 dengan
peringkat ke-60. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia masih rendah dalam hal
literasi sainsnya dan masih di bawah rata-rata yakni 493. (Aqil, 2017: 162)

Hasil ujicoba soa PISA yang dilakukan oleh Zulyusri, dkk (2017: 88)
pada peserta didik SMP dan SMA peserta olimpiade sains tingkat Sumbar, Riau
dan Jambi di Universitas Negeri Padang tanggal 6 Februari 2016 juga
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dari 144 butir soal yang diujikan
hanya 22% peserta didik dari 138 orang peserta yang menjawab lebih dari
setengah jumlah soal. Hal ini menunjukkan masih rendahnya tingkat literasi sains
pesertadidik salah satunya di Sumatera Barat.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penelitian tentang “pengaruh model pembelajaran time token bermuatan literas
sains terhadap kompetensi belgar peserta didik kelas X SMA Negeri 1

Batusangkar”



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat di-
uraikan identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:
1. Modd pembelgjaran yang diterapkan guru belum membuat peserta didik lebih
aktif.
2. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik
3. Belum tercapainya kompetensi pengetahuan, dan pada beberapa aspek sikap
dan keterampilan peserta didik sesuai standar yang ditetapkan.
4. Kesulitan peserta didik memahami materi perubahan lingkungan dan daur
ulang sampah.
5. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif time token oleh guru
C. Batasan Masalah
Masalah ini dibatasi dan difokuskan pada model pembelgaran time token
bermuatan literasi sains dengan Kompetensi dasar (KD) 3.11 dan 4.11 mengenai
perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah terhadap kompetens
pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan pesertadidik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah model pembelgjaran time token bermuatan literasi sains berpengaruh
positif dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan

pesertadidik kelas X SMA Negeri 1 Batusangkar?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh penerapan model pembelgjaran time token bermuatan

literass sains terhadap kompetens pengetahuan, kompetensi sikap, dan
kompetensi keterampilan pesertadidik kelas X SMA Negeri 1 Batusangkar.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Sebaga dasar pertimbangan bagi pendidik dalam menentukan model
pembelgaran yang tepat diterapkan pada materi perubahan lingkungan di
kelas X.

2. Bagi peserta didik, merasakan variasi model pembelgjaran dan pengaruhnya
terhadap kompetensi belgjar.

3. Bagi penditi, sebagai pengaaman dan beka pengetahuan dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat.

4. Bagi penditi lan sebagai sumber untuk  penelitian lanju



